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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pembelajaran daring terhadap kemampuan 

menyelesaikan soal-soal matematika siswa kelas VIII SMP Negeri Satap 6 Saluputti. Penelitian ini 

merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Populasi penelitian yakni seluruh siswa kelas VIII SMP 

Negeri Satap 6 Saluputti. Sampel penelitian yakni siswa kelas VIII SMP Negeri Satap 6 Saluputti yang 

dipilih menggunakan teknik sampling jenuh. Instrumen pengumpulan data menggunakan format 

dokumentasi yang berisi daftar nilai tugas-tugas siswa kelas VIII dan kuesioner pembelajaran daring. 

Analisis data menggunakan statistik deskriptif. Hasil penelitian yang diperoleh: (1) Berdasarkan hasil 

dokumentasi daftar nilai tugas-tugas siswa, nilai rata-rata setiap tugas masih berada di bawah KKM. 

(2) Berdasarkan hasil skor angket, diketahui bahwa keefektifan pembelajaran daring dikategorikan 

kurang efektif dengan skor rata-rata 50,64.  

Kata kunci: Efektivitas; Pembelajaran Daring; Kemampuan Menyelesaikan Soal-soal Matematika. 

Abstract 

The purpose of this research is to determine the effectiveness of online learning on the ability to solve math 

problems of grade VIII students of SMP Negeri Satap 6 Saluputti. This research is a quantitative descriptive 

research. The study population was all grade VIII students of SMP Negeri Satap 6 Saluputti. The research 

sample was grade VIII students of SMP Negeri Satap 6 Saluputti who were selected using a saturated sampling 

technique. The data collection instrument uses a documentation format containing a list of grades for grade VIII 

student assignments and an online learning questionnaire. Data analysis using descriptive statistics. The 

results of the research obtained: (1) Based on the results of the documentation of the list of grades of student 

assignments, the average score of each assignment is still below the KKM. (2) Based on the results of the 

questionnaire score, it is known that the effectiveness of online learning is categorized as less effective with an 

average score of 50.64. 
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Pendahuluan  

Saat ini dunia sedang dilanda pandemi Covid-19 yang disebabkan oleh virus bernama 
corona dan Indonesia salah satu negara yang mengalami pandemi ini. Virus corona telah 



Journal of Mathematics Education Research (JoMER)  
Volume 1, No 2, 2024 

 

55 
 

membuat aktivitas dan kegiatan manusia menjadi terhambat. Akibat dari pandemi Covid-19 
ini muncul kebijakan pemerintah untuk memutus rantai penyebaran virus Covid-19 di 
Indonesia. Pendidikan di Indonesia dilaksanakan berdasarkan surat edaran Kementrian 
Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) No 4 tahun 2020 Tentang Pelaksanaan 
Kebijakan dan Pendidikan Dalam Masa Darurat Penyebaran Corona Virus Desease (Covid-
19), Kementrian Pendidikan di Indonesia mengeluarkan kebijakan yaitu dengan meliburkan 
sekolah dan kegiatan pembelajaran tatap muka dihentikan sementara dan diganti dengan 
pembelajaran daring melalui aplikasi yang sudah tersedia, baik dari tingkat sekolah dasar 
sampai tingkat perguruan tinggi dalam mencegah penyebaran virus Covid-19. 

Pembelajaran daring merupakan solusi yang digunakan selama pandemi Covid-19 
dalam melaksanakan proses pembelajaran karena adanya aturan social distancing. Selama 
diberlakukannya social distancing, pemerintah menganjurkan pembelajaran daring 
diterapkan di sekolah dan perguruan tinggi negeri serta melarang aktivitas di luar rumah 
khusunya bagi siswa. Pembelajaran daring adalah pembelajaran yang dilakukan dengan 
memanfaatkan jaringan internet, alat teknologi informasi dan komunikasi. Teknologi 
informasi sebagai media dapat membantu dalam proses pembelajaran dan juga sumber 
infromasi (Wekke & Hamid, 2013). Adanya perangkat mobile yang digunakan memberikan 
bantuan untuk pelaksanaan pembelajaran daring seperti smartphone atau telepon android, 
laptop, komputer, dan tablet yang dapat dipergunakan. Selain perangkat mobile, media 
pembelajaran juga dapat digunakan untuk mendukung pelaksanaan pembelajaran daring. 
Misalnya kelas-kelas virtual menggunakan layanan Google Classroom, Zoom, Whatsapp 
Group (Naserly, 2020:155-165). Perangkat mobile seperti smartphone sudah sebagian besar 
dimiliki oleh siswa di SMP Negeri Satap 6 Saluputti dan selama diterapkannya 
pembelajaran daring siswa memanfaatkan perangkat mobile dan media pembelajaran 
daring yang sudah ada. 

Sistem pembelajaran daring yang diberlakukan terkadang muncul masalah dan 
kesulitan yang dialami oleh guru dan siswa. Masalah yang dialami oleh guru muncul 
karena belum ada persiapan atau pelatihan untuk pembelajaran daring sehingga saat 
diberlakukannya pembelajaran daring guru menggunakan peralatan seadanya. Sedangkan 
masalah yang muncul bagi siswa yaitu materi pelajaran yang belum selesai disampaikan 
oleh guru dan banyaknya tugas yang diberikan. 

Pembelajaran daring yang dilakukan tentunya berbeda dengan sistem pembelajaran 
tatap muka langsung terutama dalam pembelajaran matematika. Pada pembelajaran daring, 
siswa akan kurang aktif dalam proses pembelajaran, kurang memberikan pendapatnya, 
kurang memahami materi yang diberikan, dan kurang fokus. Hal-hal tersebur yang dapat 
membuat kemampuan siswa menjadi rendah sehingga mempengaruhi hasil belajarnya. 

Kemampuan siswa dalam pelajaran matematika sampai sekarang ini masih rendah. 
Hal ini terjadi karena banyak siswa yang merasa bahwa matematika adalah mata pelajaran 
yang sulit, rumit, sukar dipahami, dan tidak menyenangkan sehingga siswa kurang 
semangat dan tidak jarang siswa kurang mampu dalam memahami pelajaran matematika. 
Pada umumnya siswa kurang mampu serta masih mengalami kesulitan dalam 
menyelesaikan soal-soal matematika (Lembang, dkk., 2023; Palayukan, 2018; Palayukan, 
dkk., 2023; Palayukan, dkk., 2023). Kesulitan yang dialami siswa yaitu kurangnya 
pemahaman materi dalam matematika apalagi diterapkannya pembelajaran daring (online) 
membuat siswa kurang memahami materi yang diberikan oleh guru sehingga saat diberikan 
soal-soal untuk dikerjakan siswa mengalami kesulitan dan kurang mampu dalam 
menyelesaikannya. 

Metode  
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Penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif. Penelitian kuantitatif deskriptif adalah 
penelitian yang bertujuan untuk memberikan penjelasan terhadap sebuah kondisi atau bisa 
karena berbagai variabel yang timbul di masyarakat yang menjadi objek penelitian 
berdasarkan pada fenomen yang terjadi (Bungin, 2005). Populasi dalam penelitian adalah 
seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri Satap 6 Saluputti. Melalui teknik sampling jenuh 
dimana semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Maka diperoleh sampel dalam 
penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri Satap 6 Saluputti yang berjumlah 
33 orang. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan instrument penelitian 
yang berupa format dokumen/pustaka yang berisi daftar nilai tugas siswa di guru mata 
pelajaran matematika dan tes kuesioner. 

Format dokumen/pustaka yang berisi daftar nilai tugas siswa untuk mengetahui 
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal matematika secara daring dan kuesioner 
untuk mengetahui respon siswa dengan memberikan lembar pernyataan atau pertanyaan 
yang berbentuk pilihan jawaban yang ditetapkan oleh peneliti. 

 

Hasil dan Pembahasan  

Berdasarkan hasil analisis statistik pembelajaran daring pada siswa SMP Negeri Satap 
6 Saluputti diperoleh nilai rata-rata tugas siswa berada di bawah KKM yang dapat dilihat 
pada Tabe l berikut. 

 
 

Tabel 1. Interpretasi Aktivitas Belajar 

Statistik 
Nilai Tugas Pembelajaran Daring 

T-1 T-2 T-3 T-4 T-5 T-6 T-7 T-8 

Ukuran Sampel 33 33 33 33 33 33 33 33 

Nilai Rata-rata 35,9 40,3 28,3 33,4 36,7 39,1 40,5 41,9 

Standar Deviasi 13,93 12,79 19,6 17,1 16,2 12,2 10,86 10,18 

Nilai Tertinggi 54 59 55 58 55 57 58 58 

Nilai Terendah 0 0 0 0 0 0 20 24 

Keefektifan pembelajaran daring juga dilihat dari minat belajar siswa. Tabel 2 berikut 
menmpilkan statistic minat belajar pada pembelajaran daring yang diberikan kepada 33 
siswa sehingga diperoleh rat-rata 50,64 dengan standar deviasi 2,611, nilai tertinggi 56,66, 
dan nilai terendah 44,66. Berdasarkan hasil analisis statistik angket keefektifan pembelajaran 
daring siswa SMP Negeri Satap 6 Saluputti dengan nilai rata-rata berada pada kategori 
kurang efektif. 
 
 

Tabel 2. Statistik  Minat Belajar Pada Pembelajaran Daring 

Statistik Hasil Angket 

Ukuran Sampel 33 



Journal of Mathematics Education Research (JoMER)  
Volume 1, No 2, 2024 

 

57 
 

Nilai Rata-Rata 50,64 

Standar Deviasi 2,61 

Nilai Tertinggi 56,66 

Nilai Terendah 44,66 

 
Persentase skor tanggapan siswa terhadap keefektifan pembelajaran daring dapat dilihat 
pada Tabel 3 berikut. 
 
 
Tabel 3. Presentase Skor Tanggapan Responden Terhadap Kefektifan Pembelajaran  Daring 

Skala Interval Kategori Frekuensi 

 Tidak Efektif - 

 Kurang Efektif 25 

 Netral 8 

 Efektif - 

 Sangat Efektif - 

Jumlah 33 

 

Simpulan  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada siswa kelas VIII SMP Negeri Satap 6 

Saluputti maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut. 

1. Kemampuan siswa kelas VIII SMP Negeri Satap 6 Saluputti dalam menyelesaikan soal-
soal matematika melalui pembelajaran daring tidak mencapai KKM. 

2. Keefektifan pembelajaran daring dalam pembelajaran matematika bagi siswa kelas VIII 
SMP Negeri Satap 6 Saluputti dikategorikan kurang efektif. 
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